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Abstract: Cognitive theory is the main stream that
makes learning and teaching closer to the realities of
human learning, because cognitive theory takes into
account the characteristics of learners and the factors that
influence learning and the process. Cognitive theory aims
to answer the basics that help students prepare and
processing information so that this information is relevant
which means for them become independent in their
learning. This cognitive theory is based on attention to
internal cognitive process, namely: attention, perception,
acceptance, processing, and information processing. And
the applicaton of this cognitive theory in Ilanguage
learning 1is possible in learning material, learning
methods, learning media, teaching methods and so on. In
this article the writer shows the application of this
cognitive theory in the design of subject in speech skill.

Keywords: Cognitive, Learning, Language Learning

Abstrak: Teori Kognitif adalah aliran utama yang
menjadikan belajar dan mengajar lebih dekat dengan
kenyataan  belajar manusia, karena teori kognitif’
memperhitungkan karakterisrtik peserta didik dan faktor-
faktor yang mempengaruhi pembelajaran dan prosesnya.
Teori Kognitif ini bertujuan untuk menjawab dasar-dasar
yang membantusiswa mempersiapkan dan mengolah

informasi sehingga informasi ini relevan yang mana
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berarti bagi mereka untuk menjadi mandiri dalam
pembelajaran mereka. Teori kognitif ini didasarkan pada
perhatian  proses kognitif internal yaitu: perhatian,
persepsi, penerimaan, pemrosesan dan  pemmrosesan
informasi. Dan penerapan teori kognitif ini dalam
pembelajaran  bahasa dimungkinkan dalam  materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, cara pengajaran dan lain sebagainya. Dalam
artikel ini, penulis akan menerapkan teori kognitit ini
dalam desain materi pembelajaran dalam keterampila
berbicara.

Kata Kunci: Kognitit, belajar, Pembelajaran Bahasa
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